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Alhamdulillah wa syukurillah, penulis memanjatkan puji syukur 

kehadirat Allah Subhana Wa Ta’ala atas berkat hidayah, petunjuk dan 
pertolongan-Nya jualah sehingga buku referensi Pengembangan Produksi 

Ternak Kambing Secara Intensif ini dapat tersusun dan terselesaikan 

dengan baik. 

Buku ini diterbitkan dengan harapan dapat membantu para 

mahasiswa peternakan, para praktisi dan para peminat sektor usaha 

peternakan kambing untuk memahami dengan baik tentang bagaimana 

pengetahuan dasar dan aplikasi Pengembangan Ternak Kambing Secara 

Intensif terutama di daerah pedesaan atau pinggiran kota memanfaatkan 

lahan marginal sebagai upaya bisnis produktif menghasilkan pendapatan 

dan menciptakan lapangan kerja. Ternak kambing ini mempunya arti yang 

sangat penting bagi umat manusia, karena pada umumnya diawal 

kenabian nabi-nabi Allah, diriwayatkan sebagai peternak kambing atau 

penggembala kambing. Bahkan di dalam Kitab Suci Al Qur’an, Allah 
Subhana Wa Ta’ala berfirman yang artinya “Dan sungguh, pada hewan 

ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu 

minum dari apa yang ada dalam perutnya (berupa) susu murni antara 

kotoran dan darah, yang mudah ditelan bagi orang yang meminumnya” 
(QS. An-Nahl:66). Demikian pula Allah Subhana Wa Ta’ala berfirman pada 
surat Al-Mu’minun ayat 21 yang artinya: “Dan sesungguhnya pada hewan-

hewan ternak terdapat suatu pelajaran bagimu. Kami memberi minum 

kamu dari (air susu) yang ada dalam perutnya, dan padanya juga terdapat 

banyak manfaat untukmu, dan sebagian darinya kamu makan”. 
Buku ini ditulis dari berbagai sumber berupa hasil-hasil; penelitian, 

hasil-hasil studi pustaka, baik di dalam maupun luar negeri, dan berbagai 

pengalaman praktis tentang peternakan kambing dan produksinya, yang 

tim penulis peroleh selama para penulis belajar, meneliti dan menggeluti 

bidang peternakan. Buku ini membahas tentang Adaptasi dan Strategi 

pengembangan Kambing, Peran Usaha Ternak Kambing Intensif Dalam 

PRAKATA 



 

iv 

Peningkatan Kualitas Hidup dan Lingkungan, Pengembangan Perbibitan 

Kambing Unggul, Klasifikasi dan Sistem Produksi Kambing, Nilai Gizi Daging 

Kambing dan Polemik Kolesterol, Bahan Pakan dan Nutrisi Pakan Kambing, 

Metode Formulasi Ransum Kambing, Pengembangan tatalaksana 

pemeliharaan Ternak Kambing, Pengembangan reproduksi ternak kambing, 

Pengembangan Ternak Kambing melalui Aplikasi Teknologi Inseminasi 

Buatan, Penyakit dan pemeliharaan kesehatan hewan, Produksi dan 

teknologi pasca panen ternak kambing, Karakteristik Karkas dan Non 

Karkas Ternak Kambing, Keragaan Hasil Olahan Ternak Kambing, 

Pengembangan sistem perkandangan Secara Intensif, Pengembangan 

Usaha Kambing Perah, Analisis Usaha dan Pemasaran Ternak Kambing, 

Analisis Pemodelan Sistem Usaha Peternakan Kambing dan Pengelolaan 

Limbah & Hasil Ikutan Ternak Kambing 

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada 

semua pihak, terkhusus Penerbit Widina Bandung yang telah membantu 

dan berkontribusi dalam proses penyusunan, pengeditan, lay out sampai 

penerbitan buku ini. Semoga Allah Subhana Wa Ta’ala membalas amal 
kebaikan kita semua. Masukan saran dan koreksi dari berbagai pihak 

sangat penulis harapkan untuk perbaikan. Kami penulis berharap, buku ini 

dapat bermanfaat bagi para pembaca yang membutuhkan referensi ilmiah 

dalam mengembangkan usaha peternakannya.  

 

 

Bandung, Mei 2024 

Ketua Tim Penulis, 

 

 

 

Prof. Dr. Ir. H. Harapin Hafid, S.Pt., M.Si., IPU., ASEAN Eng 
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ADAPTASI TERNAK KAMBING  

DAN PRINSIP PENGEMBANGAN 

PRODUKSI SECARA INTENSIF 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Pembangunan disektor peternakan sebagai salah satu pilar 

pembangunan yang berbasis sumber daya domestik diharapkan mampu 

tampil sebagai sektor andalan, yang nantinya menjadi penggerak 

perekonomian nasional. Disamping itu diharapkan dapat meningkatkan 

kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan guna memenuhi kebutuhan 

pangan dan gizi masyarakat.  

Sebagai bagian integral dari pembangunan pertanian, sub sektor 

peternakan diarahkan dengan tujuan peningkatan produksi ternak, 

meningkatkan kualitas pangan dan gizi, mengembangkan agribisnis 

peternakan dan mengoptimalisasikan pengembangan sumber daya alam 

yang ada. Disisi lain sektor peternakan merupakan aset pembangunan 

yang masih memiliki peluang yang cukup potensial dalam hal menopang 

pertumbuhan ekonomi masyarakat pedesaan. 

 Salah satu andalan sektor peternakan dalam menopang pertumbuhan 

ekonomi masyarakat pedesaan adalah ternak kambing. Ternak kambing 

merupakan ternak ruminansia kecil atau hewan pemamah biak yang 

mempunyai kemampuan beradaptasi pada kondisi alam yang marginal di 

daerah tropis (Adawiah dan Hafid, 2000), cara pemeliharaan mudah, 

kemampuan reproduksi sangat tinggi dengan peluang anak kembar cukup 

besar persatu kali melahirkan. 
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PERAN TERNAK KAMBING DALAM 

PERBAIKAN LINGKUNGAN HIDUP  

DAN KESEJAHTERAAN MANUSIA 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Salah satu Fitrah manusia adalah untuk mempertahankan kehidupan 

dengan mengembangkan sumber sumber penghidupan. Hal tersebut 

dilakukan dengan melakukan eksplorasi dan eksploitasi sumber daya alam 

sehingga keseimbangan alam menjadi dinamis. Dinamika yang diinginkan 

adalah bagaimana upaya manusia mengembangkan sumber kehidupan 

tersebut memberikan dampak yang positif terhadap alam. Dampak yang 

positif dapat dicerminkan dari dipertahankannya daya dukung alam dalam 

‘melayani’ hidupan sehingga memberikan jaminan berkelanjutan. 
Mengatur suatu Interaksi antar sumber daya yang harmonis menjadi 

tugas besar manusia dalam rangka pengelolaan sumber daya alam yang 

berkelanjutan. Terdapat jutaan komponen hidupan yang dapat dipadukan 

dalam suatu model interaksi yang harmonis dan berdampak pada 

pengelolaan yang berkelanjutan. 

Diantara banyak komponen hidupan yang senyatanya ada dalam 

kehidupan manusia adalah memadukan antara sumber daya peternakan 

dengan sumber daya pertanian. Kedua komponen hidupan tersebut 

menghasilkan suatu produk utama yang sama yaitu pangan bagi manusia. 

Karakteristik kedua jenis pangan yang dihasilkan merupakan kombinasi 

yang sangat ideal untuk mendukung kehidupan manusia yang berkualitas.  

BAB 2 
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PENGEMBANGAN PERBIBITAN 

KAMBING UNGGUL 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Kambing merupakan salah satu hewan serbaguna yang umumnya 

dipelihara untuk diambil dagingnya. Di berbagai belahan dunia, kambing 

dipelihara untuk diambil dagingnya, susunya, wolnya dan kulitnya. Untuk 

peternakan kambing, kebutuhan pakan yang sedikit dan kebutuhan pakan 

yang lebih sedikit dibandingkan dengan beternak lainnya, peternakan 

kambing memerlukan investasi yang rendah. Pembuatan kandang juga 

dapat dilakukan dengan biaya yang murah, dan kambing mudah dijual jika 

ada kebutuhan yang timbul kepada peternak. Jadi, usaha peternakan 

kambing sedang tren berkembang (District Livestock Service Office). 

Produksi kambing merupakan salah satu elemen kunci yang 

berkontribusi terhadap perekonomian peternak di berbagai belahan dunia 

(Barazandeh, dkk. 2012). Peternakan kambing paling banyak ditemukan di 

Asia dan Afrika (Mohammadabadi dan Tohidinejad, 2017). Peningkatan 

produksi daging melalui program selektif yang ilmiah, akurat, dan tepat 

merupakan salah satu tujuan terpenting dalam perbaikan genetik kambing 

(Mohammadabadi dan Asadollahpour, 2021). Hal ini dapat dicapai dengan 

mengidentifikasi genotipe sifat reproduksi dan produktif hewan serta 

hubungannya, melalui penentuan polimorfisme dan menemukan 

hubungan filogenetik hewan peliharaan (Mohammadabadi, 2021). 

Populasi kambing dunia yang mencapai 1,06 miliar menempatkan 

produksi kambing pada posisi strategis dalam kaitannya dengan program 

agribisnis dan sosial di seluruh dunia. Sektor peternakan ini merupakan 
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A. ASAL USUL DAN KLASIFIKASI BANGSA KAMBING 

Kambing berasal dari hewan liar (Capra hircus aegragus) yang tinggal 

di daerah berbatu. Pada awalnya, diduga pemburu membawa anak 

kambing sebagai hasil buruannya pulang. Anak kambing dipelihara sebagai 

hewan kesayangan sebelum diambil produksi susu, daging, dan kulitnya.  

Kambing yang dikenal saat ini berasal dari 3 jenis kambing liar yang di 

domestikasi, yaitu Capra hircus, Capra falconeri dan Capra Prisca. Capra 

hircus adalah jenis kambing liar yang berasal dari daerah disekitar 

perbatasan Pakistan dan Turki. Kambing (Capra hircus) memiliki 60 

kromosom yang terdiri atas 29 pasang kromosom autosom dan sepasang 

kromosom kelamin. Capra falconeri adalah kambing liar yang berasal dari 

sepanjang daerah Kashmir, India. Sedangkan Capra prisca adalah kambing 

liar yang berasal dari sepanjang daerah Balkan (Muttidjo, 1993). 

Yang termasuk kambing asli Indonesia diantaranya adalah: (1) 

kambing kacang, (2) kambing peranakan ettawa (PE), merupakan tipe 

dwiguna yaitu sebagai penghasil daging dan susu, (3) Kambing marica, 

terdapat di propinsi Sulawesi Selatan, tipe pedaging, (4) kambing samosir, 

kambing ini dipelihara di Pulau Samosir, Kabupaten Samosir, propinsi 

Sumatera Utara, (5) kambing muara, merupakan tipe pedaging dijumpai di 

daerah Kecamatan Muara, Kabupaten Tapanuli Utara propinsi Sumatera 

Utara, (6) kambing kosta, lokasi penyebaran di sekitar Jakarta dan propinsi 

Banten, (7) kambing gembrong, berasal dari daerah kawasan Timur Pulau 
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NILAI GIZI DAGING KAMBING  

DAN POLEMIK KOLESTEROL 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Ternak kambing merupakan salah satu komoditi peternakan yang 

selalu menjadi andalan dalam negeri. Ternak kambing cukup memberikan 

kontribusi yang baik dalam rangka pemenuhan gizi bagi Masyarakat 

karena ternak kambing sebagai penghasil daging, susu dan produk 

sampingan dari ternak kambing berupa kulit, feses, bulu dan tulang. 

Olahan daging kambing cukup diminati oleh Masyarakat, olahan tersebut 

misalnya sate kambing, soto, tengkleng, gulai, dendeng dan aneka olahan 

lainnya. Namun, yang menjadi polemik dimasyarakat saat ini adalah 

mengkonsumsi daging kambing yang berlebihan mengakibatkan adanya 

risiko penyumbatan pembuluh darah sehingga terjadinya penyakit jantung 

dan stroke. Hal ini disebabkan kadar kolesterol yang cukup tinggi pada 

bagian lemak sehingga banyak anjuran untuk menghindari konsumsi 

daging kambing tidak boleh berlebihan (Nuansa dan Istyanti, 2013).  

Daging kambing sebagai penyumbang kebutuhan protein hewani yang 

berkualitas tinggi dengan risiko absorpsi kolesterol yang rendah, dan 

dalam daging kambing memiliki kandungan lemak jenuh yang relatif tinggi. 

Akan tetapi, kandungan lemak tak jenuhnya lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan daging yang berwarna merah lain seperti daging sapi dan daging 

babi (Asrianto, 2016). Selanjutnya ditambahkan oleh Saidin (2000) 

menyatakan bahwa hasil survey Kesehatan pada tahun 1986 dan tahun 

1992 menunjukkan adanya peningkatan penderita jantung coroner di 

Indonesia. Salah satu penyebab jantung koroner adalah mengkonsumsi 

BAB 5 



 

Nilai Gizi Daging Kambing dan Polemik Kolesterol | 127 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Asrianto, Alan. 2016. Nilai gizi dan kandungan kolesterol daging kambing 

lokal Jantan yang diberi pakan berbasis kulit buah kakao fementasi. 

Publikasi Ilmiah. Fakultas Peternakan. Universitas Mataram. 

Mataram. 

Forrest, C. J, E. D. Aberle, H. B. Hedrick, M. D. Judge and R. A. Merkel. 1975. 

Principles of Meat Science. W. H. Freeman and Co. San Francisco. p. 

4127. 

Gamble MH, Rice P. 1987. Effect of Initial Tuber Solids Content on Final Oil 

Content of Potato Chips. Lebensm-Wiss. u. Technology. 21: 62-65 

Juarez MS, Failla A, Ficco F, Pena C, Aviles, O Polvillo. 2010. Buffalo meat 

composition as affected by different cooking methods. Jurnal of 

Food and Bioproducts Processing 88 (2010):145-148. 

Legowo AM. 2004. Kajian tentang pengembangan produk ternak rendah 

lemak dan tinggi asam lemak dan tinggi asam lemak tidak jenuh. 

jurnal indonesia. trop. Animal. Agricultur. 29 (4):225-233. 

Nuansa Citrasmara Galuh, Istyanti Dewi Tri. 2013. Kinetika adsorben 

kitosan dan karbon aktif. Jurnal Teknologi Kimia dan Industri. 2 (2): 

18-24 

Palupi NS, Zakaria FR, Prangdimurti E. 2007. Pengaruh Pengolahan 

terhadap Nilai Gizi pangan. Modul e-learning ENBP. Departemen 

Ilmu dan Teknologi Pangan Institut Pertanian Bogor. 

Prince, J. F. and B. S. Schweigert. 1971. The Science of Meat and Meat 

Products. W. H. Freeman and Co, San Fransisco. 

Saguy IS, Pinthus EJ. 1995. Oil uptake during deep-fat fring: factors and 

mechanism. Food Tech. 4:142-145. 

Saidin, M., 2000. Kandungan Kolesterol Dalam Berbagai Bahan Makanan 

Hewani. Buletin. Pusat Penelitian dan Pengembangan Gizi, Badan 

Litbangkes, Depkes RI. 

Soeparno. 1991. Kolagen, Intramuskuler dan Kualitas Daging Domba Lokal 

Jantan, kaitannya dengan Umur dan Macam Otot. Laporan 

Peneltian No.02 Universitas Gadjah Mada 126/12/1991. 



 

128 | Buku Referensi Pengembangan Kambing Secara Intensif 

Soeparno. 2005. Ilmu dan Teknologi Daging, Cetakan keempat. Gadjah 

Mada University Press. Yogyakarta. 

Tshabalala PA, Strydom PE, Webb EC, de Kock HL. 2003. Meat quality of 

designated south african indigenous goat and sheep breeds. Meat 

Science. 65 (1):563-570. 

Tuminah, S. 2010. Efek perbedaan sumber dan struktur kimia asam lemak 

jenuh terhadap kesehatan. Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Biomedis dan Farmasi. Buletin Penelitian Kesehatan 38(1):43-45 

Uyun, N. 2008. Kualitas Kimia Daging Kambing Peranakan Etawah (PE) 

Jantan dan Kambing Peranakan Boer (PB) Kastrasi. Jurnal Ilmu dan 

Teknologi Hasil Ternak. Malang. Vol.4 No.2: 9-16. 

Wood D, Enser M, Fisher AV, Nute GR, Sheard PR, Richardson RI, Hughes SI, 

Whittington FM. 2008. Fat deposition, fatty acid composition ion 

and meat quality: USA. A review. Meat Science 78 (2008):343–358. 

Yoeantafara, Alodiea, Martini Santi. 2017. Pengaruh Pola Makan terhadap 

Kadar Kolesterol Total. JURNAL MKMI. 13 (4): 304-309.  

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

BUKU REFERENSI PENGEMBANGAN 

KAMBING SECARA INTENSIF 

BAB 6: BAHAN PAKAN DAN  

NUTRISI PAKAN KAMBING 
 

 

 

 

 

 

Ir. Nelzi Fati, M.P 

Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh  



 

130 | Buku Referensi Pengembangan Kambing Secara Intensif 

 

 

 
 
BAHAN PAKAN DAN  

NUTRISI PAKAN KAMBING 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha peternakan. 

Faktor penting yang harus diperhatikan dalam usaha peternakan adalah 

pemulia biakan atau bibit (breeding), pakan (feeding) dan tatalaksana 

peternakan (management) yang merupakan kesatuan yang utuh. Namun 

jika ditinjau dari segi biaya produksi dalam usaha peternakan, maka pakan 

adalah biaya yang terbesar yaitu mencapai 75%. 

Pakan ternak dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

diberikan pada ternak baik berupa bahan organik maupun an organik yang 

sebagian atau seluruhnya dapat dicerna tanpa mengganggu kesehatan 

ternak. Pakan merupakan salah satu penentu keberhasilan usaha ternak 

kambing, dengan memperhatikan kualitas dan kuantitas dari pakan yang 

diberikan pada ternak kambing. Setiap fase kehidupan dari ternak 

kambing, mempunyai perbedaan dalam segi kebutuhan nutrisi. Contohnya 

kambing yang sedang bunting atau menyusui harus diberi pakan yang 

berkualitas baik dengan jumlah yang mencukupi. Jika pakan tersebut tidak 

sesuai dengan kebutuhan ternak dalam fase kehidupannya maka akan 

terjadi kelumpuhan ataupun kematian pasca melahirkan. Bahan pakan 

dapat digolongkan menjadi beberapa jenis antara lain pakan, konsentrat, 

suplemen mineral dan vitamin serta pakan tambahan lainnya. Pakan yang 

diberikan berupa rumput, jerami dan dedaunan yang merupakan sumber 

serat kasar. Konsentrat umumnya terdiri dari biji-bijian seperti jagung, 

kedelai, dan sorgum yang kaya energi dan protein. 
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Konsentrat juga harus menyediakan protein dan energi. Sistem 

pemeliharaan potong angkut dapat menjamin ketersediaan pakan 

berkualitas dan mengoptimalkan sumber pakan. 
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METODE FORMULASI  

RANSUM KAMBING 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Ransum dapat diibaratkan sebagai bahan baku dalam suatu industri 

yang sangat menentukan kuantitas dan kualitas produk. Ransum adalah 

pakan yang terdiri dari satu atau campuran beberapa jenis pakan 

diberikan kepada ternak untuk memenuhi kebutuhan nutrisinya selama 24 

jam. Pada usaha peternakan kambing biaya ransum mencapai 60-70% dari 

total biaya produksi. Ransum merupakan faktor penentu dalam 

keberhasilan usaha peternakan baik dari segi produksi maupun segi bisnis. 

Ransum diharapkan mampu menyediakan kebutuhan nutrisi yang 

dikenal dengan “ransum seimbang” yaitu ransum yang dapat mensuplai 

nutrisi untuk kebutuhan ternak baik kuantitas maupun kualitas dengan 

perbandingan nutrisi yang seimbang. Pada ransum kambing kebutuhan 

nutrisi yang penting diperhatikan adalah protein, energi, mineral Ca dan P 

serta vitamin A dan D. Disamping itu perlu diperhatikan juga bahwa 

Kambing termasuk ternak ruminansia yang memiliki keistimewaan dalam 

kemampuannya mencerna serat dan adanya sintesis protein mikroba 

dalam rumen yang mensuplai kebutuhan protein bagi ternak. 

Pengetahuan tentang bahan pakan dan metode penyusunan formulasi 

ransum sangat dibutuhkan guna mencapai target produksi yang 

diharapkan disamping faktor ekonomis yang harus diperhatikan. 
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PENGEMBANGAN TATALAKSANA 

PEMELIHARAAN TERNAK KAMBING 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kambing merupakan salah satu jenis mamalia berkaki empat yang 

terdapat di seluruh Indonesia. Saat ini peternakan kambing sudah menjadi 

hal yang lumrah terutama di masyarakat pedesaan. Rata-rata penduduk 

desa bekerja sebagai petani atau peternak dan umumnya beternak 

kambing, sapi, ayam, dan hewan ternak lainnya. Namun masyarakat desa 

belum menyadari besarnya peluang peternakan kambing di negara kita. 

Saat ini jumlah daging kambing yang dibudidayakan di negara kita semakin 

meningkat, dan daging kambing sangat laris di pasaran karena rasanya 

yang unik, sehingga banyak digunakan hasil olahan lainnya. 

Populasi kambing di Indonesia cukup besar dan tersebar luas, dengan 

jenis kambing kacang menduduki peringkat pertama, disusul jenis kambing 

lainnya termasuk kambing Peranakan Etawa (PE). Meskipun terdapat 

banyak jenis kambing di Indonesia, namun hanya dapat dibedakan 

berdasarkan tiga tujuan utama, yaitu sebagai penghasil daging (kambing 

potong), sebagai penghasil susu (kambing perah), dan sebagai kambing 

dwiguna (Mulyono dan Sarwono 2008). Produksi utama kambing kacang 

adalah penghasil daging (Erlangga 2013). 

Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan salah satu kambing perah 

yang mempunyai potensi sebagai pemasok protein hewani (daging dan 

susu) (Arief dan Rahim 2007). Produksi susu kambing PE antara 0,5 dan 0,7 

liter per ekor per hari (Middatul 2010). Bobot badan tergolong sifat yang 

bernilai tinggi dan sangat cocok untuk peningkatan mutu genetik ternak 
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PENGEMBANGAN REPRODUKSI 

TERNAK KAMBING 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Ternak kambing merupakan sumber daging dan susu yang penting 

untuk penyediaan sumber protein hewani. Pemeliharaan ternak kambing 

untuk tujuan breeding maupun produksi susu harus didukung dengan 

keberhasilan proses reproduksi. Reproduksi adalah proses menghasilkan 

generasi penerus melalui proses reproduksi seksual maupun non-seksual, 

sehingga akan terjadi penambahan populasi. Reproduksi merupakan kunci 

dari produksi, terutama pada kambing perah. Efisiensi dan keberhasilan 

reproduksi sangat menentukan efisiensi produksi ternak kambing.  

Pengembangan Reproduksi kambing dapat ditempuh melalui 

penerapan bioteknologi reproduksi, untuk meningkatkan produksi 

maupun perbaikan genetik kambing. Bioteknologi Reproduksi pada ternak 

kambing telah berkembang baik sebagaimana pada sapi, meskipun dalam 

pelaksanaannya menghadapi beberapa tantangan dan kendala, namun 

berpeluang untuk dikembangkan. Pada bab ini akan dibahas beberapa 

bioteknologi reproduksi yang telah diterapkan pada kambing dan menarik 

untuk terus dikembangkan antara lain: Inseminasi buatan (IB), Multiple 

Ovulation Embryo Transfer (MOET), In Vitro Embryo Production (IVEP), 

kryopreservasi gamet dan embrio, sexing gamet dan embrio, Klonning dan 

Transgenik. Selain itu, sebagai program pendukung dari aplikasi 

bioteknologi akan dibahas sinkronisasi estrus pada kambing. Beberapa 

bioteknologi reproduksi tersebut juga dapat dijalankan secara sinergi. 
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PENERAPAN TEKNOLOGI  

INSEMINASI BUATAN DALAM 

PENGEMBANGAN TERNAK KAMBING 

 

  

A. PENDAHULUAN 

Teknologi inseminasi buatan (IB) diperkenalkan pertama kali di 

Indonesia oleh Prof. B. Seit dari Denmark pada tahun 1953 (Toelihere, 

2006). Menurut Inounu (2014) aplikasi IB pada ternak ruminansia kecil 

pertama di Indonesia dilakukan pada domba tahun 1991. Pada waktu itu 

domba betina Sumatera diinseminasi dengan semen domba Barbados 

Black Belly yang diimpor dari Amerika Serikat. Penelitian tentang aplikasi 

IB pada kambing menyusul kemudian oleh beberapa peneliti. 

Dalam perkembangannya, penerapan teknologi IB pada ternak 

ruminansia kecil khususnya kambing tidak semasif seperti yang dilakukan 

pada ternak sapi. Metode pelaksanaan IB pada ternak ruminansia kecil 

yang berbeda dengan yang diterapkan pada ruminansia besar serta 

produksi semen beku kambing yang masih terbatas menjadi faktor 

penyebab kurang berkembangnya aplikasi IB pada ternak kambing di 

Indonesia. Di negara-negara Benua Amerika dan Eropa serta Jepang yang 

telah maju sistem peternakannya teknologi IB telah terbukti menjadi alat 

yang ampuh dalam upaya meningkatkan produktivitas dan perbaikan 

mutu genetik ternak. 

Teknologi IB diklaim mampu memperbaiki kualitas genetik ternak 

karena semen beku yang umum digunakan dalam aplikasi teknologi 

tersebut dijamin diproduksi dari pejantan-pejantan yang telah melewati 

BAB 10 



 

230 | Buku Referensi Pengembangan Kambing Secara Intensif 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Badan Standardisasi Nasional (2014). SNI 4869.3:2014 Semen Beku 

Kambing dan Domba. Jakarta: BSN. 

Bearden, H.J. & Fuquay, J.W. (2000) Applied Animal Reproduction (5th ed.). 

New Jersey: Mississippi State University. 

Bravo, P.W., Alarcon, V. & Bondurant, R.H. (2000) Epididymal spermatozoa 

characteristics and its use on artificial insemination of llamas and 

alpacas. Paper dipresentasikan di 14th International Congress on 

Animal Reproduction. Stockholm: ICAR. 

Devendra, C. & Burns, M. (1994). Produksi Kambing di Daerah Tropis. (D.K. 

Harya Putra, Terjemahan). Bandung: Penerbit ITB. 

Dorado, J., Rodrıguez, I. & Hidalgo, M. (2007). Cryopreservation of goat 
spermatozoa: Comparison of two freezing extenders based on post-

thaw sperm quality and fertility rates after artificial insemination. 

Theriogenology, 68, 168-177. 

Hafizuddin, Sari, W.N., Siregar, T.N. & Hamdan (2011). Persentase berahi 

dan kebuntingan kambing peranakan ettawa (PE) setelah 

pemberian beberapa hormon prostaglandin komersial. Jurnal 

Kedokteran Hewan, 5, 84-88. 

Hunter, R.H.F. (1995). Fisiologi dan Teknologi Reproduksi Hewan Betina 

Domestik. (D.K. Harya Putra, Terjemahan). Bandung: Penerbit ITB. 

Inounu, I. (2014). Upaya meningkatkan keberhasilan inseminasi buatan 

pada ternak ruminansia kecil. Wartazoa, 24, 201-209. 

Kentjonowaty, I., Sholikah, N., Humaidah, N., Puspitarini, O.R., 

Mardhotilah, A.B.A. & Mahardhika, B.P. (2023). Evaluasi 

morfometrik dan conception rate (CR) kambing PE yang diinseminasi 

dengan semen pejantan Boer. Jurnal Sains Peternakan, 11, 1-8. 

Leboeuf, B., Manfredi, E., Boue, P., Piacere, A., Brice, G., Baril, G., Broqua, 

C., Humbolt, P. & Terqui, M. (1998). Artificial insemination of dairy 

goats in France. Livestock Production Science, 55, 193-203. 

Leboeuf, B., Restall, B. & Salamon, S. (2000). Production and storage of 

goat semen for artificial insemination. Animal Reproduction Science, 

62, 113-141. 



 

Penerapan Teknologi Inseminasi Buatan dalam Pengembangan Ternak | 231 

Ngangi, L.R., Manopo, J.H., Kawatu, M.H., Sarajar, C.L.K. & Karisoh, L.Ch.M. 

(2018). Respons angka kebuntingan kambing PE yang diinseminasi 

dengan dua waktu yang berbeda. Di dalam: Prosding Seminar 

Nasional PERSEPSI III. Manado, 5-7 September 2018. Hlm. 513-516. 

Parera, F., Prihatiny, Z., Souhoka, D.F. & Rizal, M. (2009). Pemanfaatan sari 

wortel sebagai pengencer alternatif spermatozoa epididimis sapi 

bali. Jurnal Pengembangan Peternakan Tropis, 34, 50-56. 

Prihatin, K.W. & Amam (2022). Respon inseminasi buatan (IB dan kawin 

alam (KA) kambing perrah persilangan peranakan Etawah dan 

Senduro terhadap litter size, tipe kelahiran, dan rasio jenis kelamin 

anak per kelahiran. Jurnal Peternakan, 19, 116-122. 

Quinn, P.J., Chow, P.Y.W. & White, I.G. (1980). Evidence that phospholipid 

protects ram spermatozoa from cold shock at plasma membrane 

site. Journal of Reproduction and Fertility, 60, 403-407. 

Rahma, U.I.L., Imanudin, O. & Permadi, D. (2018). Analisis faktor-faktor 

yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan inseminasi buatan 

pada kambing kacang (Carpa hircus). Jurnal Ilmu Pertanian dan 

Peternakan, 6, 180-189. 

Revell, S.G. & Mrode, R.A. (1994). An osmotic resistance test for bovine 

semen. Animal Reproduction Science, 36, 77-86. 

Ritar, A.J. & Salamon, S. (1982). Effects of seminal plasma and of its 

removal and of egg yolk in the diluent on the survival of fresh and 

frozen-thawed spermatozoa of the Angora goat. Austalian Journal 

of Biological Sciences, 35, 305-312. 

Riyadhi, M., Budiansa, A., Herliani, & Rizal, M. (2016). Kualitas 

spermatozoa asal caput, corpus, dan cauda epididimis pada kerbau 

rawa (Bubalus bubalis carabanensis). Jurnal Ilmu dan Teknologi 

Peternakan Tropis, 3, 97-103. 

Rizal, M. & Herdis (2008). Inseminasi Buatan pada Domba. Jakarta: Rineka 

Cipta. 

Rizal, M. (2004). Penyimpanan epididimis domba pada suhu 5oC selama 

tiga hari: pengaruhnya terhadap kualitas spermatozoa yang telah 

dibekukan. Media Kedokteran Hewan, 20, 57-61. 



 

232 | Buku Referensi Pengembangan Kambing Secara Intensif 

Rizal, M. (2006). Fertilitas semen beku hasil ejakulasi dan spermatozoa 

beku asal cauda epididimis domba garut. Jurnal Sain Veteriner, 24, 

49-57. 

Rizal, M. (2021). Optimalisasi penerapan teknologi inseminasi buatan pada 

peternakan rakyat. Dalam B.J. Priatmadi (Ed.). Mengelola 

Eksternalitas di Lahan Basah untuk Memperbaiki Kesejahteraan 

Masyarakat (h. 151-213). Banjarmasin: Lambung Mangkurat 

University Press. 

Rizal, M., Herdis, Surachman, M. & Nalley, W.M.M. (2008). Pengaruh 

plasma semen domba priangan terhadap daya hidup spermatozoa 

kambing Peranakan Etawah yang disimpan pada suhu 3-5oC. Jurnal 

Ilmu Ternak dan Veteriner, 13, 23-29. 

Rizal, M., Irawan, B., Biyatmoko, D., Wahdi, A., Habibah, & Riyadhi, M. 

(2014). Keberhasilan kebuntingan kambing peranakan Ettawa yang 

diinseminasi semen cair. Agrinimal, 4, 1-4. 

Rizal, M., Riyadhi, M. & Sulaiman, A. (2018). The quality of Boer goat 

semen preserved with sugar palm juice. Buletin Peternakan, Bulletin 

of Animal Science, 42, 97-102. 

Rizal, M., Sulistiowati, D., Sulaiman, A., Herdis & Sangadji, I. (2016). Daya 

hidup spermatozoa epididimis kambing peranakan ettawa yang 

dipreservasi dengan pengencer Tris dan berbagai konsentrasi 

maltosa. Jurnal Sain Veteriner, 34, 122-129. 

Rizal, M., Toelihere, M.R., Yusuf, T.L., Purwantara, B. & Situmorang, P. 

(2004). Pengaruh waktu penyimpanan epididimis pada suhu 5oC 

terhadap kualitas spermatozoa epididimis domba garut. Jurnal 

Veteriner, 5, 95-103. 

Salmani, H., Towhidi, A., Zhandi, M., Bahreini, M. & Sharafi, M. (2014). In 

vitro assessment of soybean lecithin and egg yolk based diluents for 

cryopreservation of goat semen. Cryobiology, 68, 276-280. 

Senger, P.L. (1999). Pathways to Pregnancy and Parturition. Pullman: 

Current Conceptions, Inc. 

Sinda, S.M.W., Hine, T.M. & Nalley, W.M. (2017). Tampilan estrus dan 

tingkat keberhasilan inseminasi buatan yang diinduksi 

menggunakan prostaglandin F2α (Estrontm Bioveta) dengan dosis 

yang berbeda. Jurnal Nukleus Peternakan, 4, 163-172. 



 

Penerapan Teknologi Inseminasi Buatan dalam Pengembangan Ternak | 233 

Suharto, K., Junaidi, A., Kusumawati, A. & Widayati, D.T. (2008). 

Perbandingan fertilitas antara kambing peranakan etawa skor 

kondisi tubuh (SKT) kurus versus ideal setelah sinkronisasi estrus 

dan inseminasi buatan. Media Kedokteran Hewan, 24, 49-54. 

Syarifuddin, N.A., Rizal, M. & Riyadhi, M. (2020). Penerapan Teknologi 

Moringa Multinutrient Block (MMNB) dalam Meningkatkan 

Kebuntingan Kambing Peranakan Etawah pada Peternakan Rakyat. 

Laporan Hasil Penelitian Kompetitif Nasional (Tahun Kedua). Jakarta: 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 

Syarifuddin, N.A., Rizal, M. & Riyadhi, M. (2021). Penerapan Teknologi 

Moringa Multinutrient Block (MMNB) dalam Meningkatkan 

Kebuntingan Kambing Peranakan Etawah pada Peternakan Rakyat. 

Laporan Hasil Penelitian Kompetitif Nasional (Tahun Ketiga). Jakarta: 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. 

Tambing, S.N. & Sariubang, M. (2008). Kajian komponen teknologi 

inseminasi buatan (IB) pada kambing. Di dalam: Prosiding Seminar 

Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner Tahun 2008. Hlm. 

552-555. 

Toelihere, M.R. (1981). Fisiologi Reproduksi pada Ternak. Bandung: 

Angkasa. 

Toelihere, M.R. (1985). Inseminasi Buatan pada Ternak. Bandung: Angkasa. 

Toelihere, M.R. (2006). Pokok-pokok Pikiran tentang Perkembangan (Bio) 

Teknologi Reproduksi di Masa Lalu, Masa Kini, dan Masa yang Akan 

Datang dalam Menunjang Pembangunan Peternakan di Indonesia. 

Di dalam: Prosiding Seminar Nasional Peranan Bioteknonolgi 

Reproduksi dalam Pembangunan Peternakan dan Perikanan di 

Indonesia. Bogor, 8 April 2006. Hlm 9-15. 

Yulnawati, Y., Maheshwari, H., Rizal, M. & Boediono, A. (2013). Frozen-

thawed epididymal sperm quality and the success rate of artificial 

insemination in spotted buffaloes (Bubalus bubalis carabanensis). 

Buffalo Bulletin, 32(Special Issue 2), 494-497. 

 

  



 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

BUKU REFERENSI PENGEMBANGAN 

KAMBING SECARA INTENSIF 

BAB 11: PENYAKIT DAN 

PEMELIHARAAN KESEHATAN  

TERNAK KAMBING 
 

 

 

 

 

drh. Intan Galuh Bintari, M.Si

Politeknik Pembangunan Pertanian Malang  



 

236 | Buku Referensi Pengembangan Kambing Secara Intensif 

 

 

 
 
PENYAKIT DAN PEMELIHARAAN 

KESEHATAN TERNAK KAMBING 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Kesehatan ternak adalah suatu keadaan atau kondisi dimana tubuh 

hewan dengan seluruh sel yang menyusun dan cairan tubuh yang 

dikandungnya secara fisiologis berfungsi normal. Kesehatan ternak 

merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu usaha 

peternakan kambing. Oleh karena itu, upaya menjaga kesehatan ternak 

perlu mendapatkan perhatian yang serius agar ternak tetap dalam 

keadaan sehat sehingga dapat hidup secara normal dan dapat berproduksi 

secara optimal sesuai dengan kemampuan genetisnya. Agar ternak tetap 

dalam keadaan sehat maka dapat diupayakan melalui program 

pencegahan penyakit, dan jika diketahui sakit maka perlu dilakukan 

penanganan dan pengobatan penyakit sesuai dengan prosedur yang benar. 

Penyakit ternak sendiri adalah gangguan Kesehatan ternak yang 

antara lain disebabkan oleh cacat genetik, proses degenerative, gangguan 

metabolisme, trauma, keracunan, infestasi parasit dan infeksi 

mikroorganisme patogen seperti virus, bakteri, parasit, jamur dan 

rickettsia. 

Pada Bab ini membicarakan tentang faktor penyebab timbulnya 

penyakit, macam-macam penyakit yang sering menyerang ternak kambing 

serta bagaimana cara pemeliharaan kesehatan pada ternak kambing yang 

baik dan benar. 
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PRODUKSI DAN TEKNOLOGI  

PASCA PANEN KAMBING 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Manusia memakan daging karena untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

dan keinginannya. Kelebihan dari daging adalah kandungan nutrisi yang 

lebih komplek dibandingkan bahan makanan lainnya. Daging merupakan 

produk bahan makanan yang diperoleh dari hewan, seperti sapi, kambing, 

domba, unggas, unta, kerbau dan lain-lain setelah disembelih atau 

dipotong. Sama halnya dengan sapi dan kerbau, kambing merupakan 

hewan ternak yang paling banyak dibudidayakan dengan tujuan komersial 

untuk dikonsumsi dagingnya, susunya, kulitnya dan kotorannya. Ternak 

kambing memiliki peran penting bagi peternak dan masyarakat, selain 

sebagai penghasil daging, tabungan dan sumber pendapatan, kambing 

juga dipelihara karena untuk kepentingan adat atau agama, misalnya 

untuk aqiqah dan hewan kurban. 

Kualitas daging yang diperoleh dari kambing dipengaruhi oleh 

beberapa hal, diantaranya adalah penanganan pasca panen. Pasca panen 

merupakan suatu kegiatan perlakuan, penanganan dan pengolahan 

langsung produk tanpa mengubah struktur asli produk. Pada bab ini akan 

mengupas terkait pasca panen kambing untuk menghasilkan karkas. akan 

tetapi ada juga kambing yang dipelihara untuk diambil susunya. seperti: 

penyembelihan, pengulitan, penyimpanan, pengawetan, standarisasi 

produk, pengemasan, pengemasan produk selama transportasi dan lain 

sebagainya sampai siap dipasarkan. Tujuan dari penanganan pasca panen 

adalah: 
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KARAKTERISTIK KARKAS  

DAN NON KARKAS KAMBING 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Ternak kambing merupakan salah satu jenis ternak yang banyak 

diminati dan dibudidayakan di Indonesia. Memelihara kambing memiliki 

beberapa kelebihan atau keuntungan jika dibandingkan dengan ternak 

sapi seperti, ternak kambing mudah berkembang biak, cepat mencapai 

dewasa kelamin, pemeliharaannya relatif mudah, tidak membutuhkan 

lahan yang luas, tidak memerlukan modal yang besar, mudah beradaptasi 

dengan kondisi dengan lingkungan. Kambing hampir menyukai semua 

jenis makanan seperti: daun-daunan, rumput-rumputan, kulit buah-

buahan, limbah pertanian dan mudah dalam pengembangannya. Selain itu 

modal yang dibutuhkan untuk beternak kambing relatif kecil dan mudah 

dipasarkan sehingga modal usaha cepat berputar.  

Ternak Kambing merupakan salah satu komoditas peternakan yang 

sangat populer di Indonesia. Permintaan terhadap kambing cukup tinggi 

karena selain untuk dikonsumsi harian juga dibutuhkan dalam ibadah 

qurban bagi umat Islam di Indonesia, bahkan seluruh dunia setiap tahun 

(Mirdhayati et al., 2014). Ternak Kambing selain sebagai penghasil daging, 

juga sebagai penghasil susu sehingga sangat berpotensi sebagai alternatif 

untuk memenuhi kebutuhan pangan dan standart gizi terutama protein 

hewani.  

Budidaya Ternak kambing di Indonesia pada umumnya masih 

dilakukan secara tradisional dan semi intensif. Peternak hanya 

mengembangkan beberapa ekor indukan atau hanya berskala rumah 
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KERAGAAN HASIL  

OLAHAN TERNAK KAMBING 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Kambing merupakan salah satu ternak yang sangat berpotensi sebagai 

sumber pendapatan bagi peternak, karena pangsa pasarnya relatif tinggi. 

Hal ini ditunjang dengan minat konsumen terhadap ternak kambing yang 

relatif tinggi, selain untuk dikonsumsi, juga sangat dibutuhkan dalam 

ibadah kurban tiap tahun bagi umat muslim (Mirdhayati et al., 2014). 

Daging kambing mengandung gizi yang tinggi, dengan kandungan air 

sebesar 70,8%, protein 14,6%, lemak 10,9% dan abu 0,9% (Malekian et al., 

2014) 

Hasil utama ternak kambing adalah daging dan susu, namun demikian 

hasil ternak ini memiliki kelemahan bau 'prengus' yang bagi sebagian 

orang kurang disukai bahkan sangat tidak disukai. Untuk mengatasinya 

daging kambing bisa diolah menjadi produk seperti bakso dan sosis. 

Sedangkan susu kambing diolah menjadi susu fermentasi seperti yoghurt, 

sabun dari susu kambing juga menjadi salah satu produk unggulan 

pengolahan susu. Sabun susu memiliki keunggulan lebih lembut di kulit.  

Kambing merupakan hewan ternak yang memiliki sumber protein 

hewani penting sehingga daging kambing sangat diminati oleh masyarakat. 

Tidak hanya daging, hasil ternak kambing lainnya seperti susu, kulit, 

tanduk, dan kotoran dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Contohnya 

pemanfaatan kotoran kambing untuk pupuk organik yang telah 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari Masyarakat pedesaan secara 

turun temurun. Kulit kambing merupakan produk samping dari 
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PENGEMBANGAN SISTIM 

PERKANDANGAN SECARA INTENSIF 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkandangan sangat urgen dalam usaha peternakan sebab kandang 

bagaikan rumah tempat dimana suatu ternak hidup dan bernaung dari 

panas serta dingin untuk mendapatkan kenyaman agar dapat terhindar 

dari cekaman cuaca yang dapat mengganggu aktivitas ternak secara fisik 

dan psikologi. Salah satu ternak yang membutuhkan perkandangan adalah 

ternak kambing, terutama ternak kambing yang dipelihara secara intensif. 

Kandang kambing harus dirancang secara modern agar usaha peternakan 

kambing dapat dilakukan secara intensif. Oleh karena itu kandang yang 

akan dibangun harus refrensentatif terutama konstruksi yang dapat 

menjamin umur efisiensi kandang dapat bertahan lama dan 

memungkinkan kandang untuk ditempati oleh ternak kambing dalam 

kondisi nyaman. Oleh karena kandang adalah tempat untuk hidup bagi 

hewan, maka kandang seharusnya dapat memberikan jaminan kesehatan 

ternak yang akan dipelihara, sehingga kandang memegang peranan urgen 

untuk menjamin keberlangsungan hidup ternak. Terkhusus ternak 

kambing sangat membutuhkan kandang yang bersih dan higienis agar 

ternak kambing terlindung dari berbagai parasit atau gangguan dari luar 

yang dapat mempengaruhi kesehatan ternak kambing. Kandang adalah 

tempat hidup hewan ternak kambing, atau dapat katakan bahwa kandang 

memiliki fungsi sebagai tempat untuk makan, tidur, istirahat dan 

beraktivitas setiap hari. Fungsi kandang yang lain adalah sebagai tempat 

ternak kambing agar terhindar dari berbagai kondisi cuaca dan 
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G. PERAWATAN KANDANG KAMBING 

Kandang bukan hanya sekedar dibangun, kemudian ditempati ternak 

akan tetapi diperlukan perawatan. Bagian kandang yang perlu dibersihkan 

adalah lantai kandang, tempat pakan kambing dan memperbaiki bagian-

bagian kandang yang mengalami kerusakan. Bagian-bagian kandang yang 

lapuk oleh karena pengaruh usia kandang dan cuaca harus segera diganti 

agar kandang tetap dapat berdiri dengan kokoh.  

 

H. RANGKUMAN MATERI 

Kandang yang baik dapat memberikan kenyaman kepada ternak 

kambing untuk melakukan berbagai aktivitas. Ada beberapa hal yang perlu 

dipertimbangkan dalam membangun kandang yaitu lokasi, sarana 

prasarana, penyinaran matahari. Kandang terdiri atas beberapa tipe yaitu 

kandang panggung, lampred, kloni dan individu. Kandang memerlukan 

perawatan sehingga setiap saat harus dikontrol untuk mendeteksi 

kerusakan. 
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PENGEMBANGAN USAHA  

KAMBING PERAH 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pembangunan peternakan mengalami percepatan sehingga harus 

menyediakan bahan pangan hewani dan menambah penawaran produk 

peternakan sehingga meningkatkan sebagian besar pendapatan penduduk 

Indonesia. Kebutuhan protein hewani yang semakin meningkat berkorelasi 

positif dengan meningkatnya jumlah kebutuhan produksi ternak, sehingga 

memicu peningkatan jumlah populasi ternak yang tentunya akan 

meningkatkan kebutuhan gizi.  

Aspek pengembangan usaha ternak kambing sangat potensial, mudah 

diusahakan baik secara harian maupun komersial. Ternak kambing dapat 

diusahakan dengan cara pemeliharaannya dari skala 2-5 ekor/peternak 

sehingga dapat ditingkatkan menjadi 5-10 ekor/peternak. Ternak kambing 

memiliki beberapa kelebihan dan potensi ekonomi, dimana memiliki 

tubuh yang kecil, cepat mencapai kelamin dewasa, mudah cara 

pemeliharaannya. 

Perkembangan usaha peternakan kambing perah di Indonesia 

menunjukkan tren yang positif, baik dilihat dari jumlah usaha peternakan 

kambing perah persilangan yang dikelola secara komersial maupun 

populasi kambing yang dipelihara disetiap unit usaha. Peningkatan usaha 

ini tidak terlepas dari pasar susu kambing, walaupun populasinya masih 

fluktuatif dari waktu ke waktu. Saat ini permintaan susu kambing cukup 

tinggi khususnya masyarakat yang tinggal di perkotaan karena susu 

kambing memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, komposisi susu 
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ANALISIS USAHA DAN PEMASARAN 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Usaha ternak kambing merupakan salah satu usaha dalam kelompok 

ternak ruminansia kecil yang sangat prospektif untuk terus dibudidayakan 

dan dikembangkan. Ternak kambing menjadi komoditas unggulan karena 

mempunyai banyak kelebihan yaitu diantaranya mampu berkembang biak 

dengan cepat, calving interval cukup pendek (1 tahun bisa beranak 2 kali), 

Jumlah anak bisa mencapai 4 ekor sekali perkelahiran, mudah dan murah 

dalam pemeliharaannya karena mampu beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar dan pakan cukup sederhana (berbagai rerumputan, legum, limbah 

pertanian), tidak memerlukan lahan yang luas, permodalan relatif kecil 

baik untuk bakalan maupun biaya perkandangan, tidak membutuhkan 

teknologi yang tinggi, dagingnya relatif digemari masyarakat karena rasa 

daging cukup enak dan cocok untuk kebutuhan skala rumah tangga, serta 

memiliki harga yang terjangkau, relatif lebih stabil bahkan cenderung 

meningkat dibandingkan dengan ternak lain, karena bentuknya kecil dan 

berat badannya cukup ringan. Jenis ternak kambing sangat beragam, salah 

satunya adalah jenis ternak kambing kacang. Kambing kacang ditinjau dari 

segi reproduksinya memiliki jarak kelahiran atau yang relatif singkat 

berkisar antara 8-9 bulan, sehingga dalam waktu kurang lebih 3 tahun, 

seekor induk kambing mampu melahirkan 3 kali (Rakha, 2019; Furqon, 

dkk., 2019). Kambing juga memiliki jumlah anak sekelahiran atau Litter 

Size (LS) antara 1-3 ekor per kelahiran, atau rata-rata 1.54 ekor (Diky, 2019; 

Prihatin dan Amam, 2022) 
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ANALISIS PEMODELAN SISTEM  

USAHA PETERNAKAN KAMBING 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Materi ini membahas bagaimana menganalisis usaha peternakan 

kambing sebagai sebuah sistem, menggunakan pendekatan pemodelan. 

Dua kata kunci yang harus dipahami adalah peternakan sebagai sebuah 

sistem, dan analisis pemodelan. Kedua hal tersebut dibahas secara 

sistematis agar pembaca dapat mengetahui bagaimana cara memahami 

usaha peternakan kambing bukan hanya sebagai sebuah usaha, namun 

sebagai sebuah sistem yang terkait dengan sistem dan sub sistem lainnya. 

Kemudian, pembahasan berikutnya mengenai pendekatan yang digunakan, 

yakni pendekatan pemodelan untuk menganalisis kinerja sebuah sistem, 

dalam hal ini adalah sistem usaha peternakan kambing. 

Kinerja sebuah usaha peternakan kambing lazimnya dianalisis 

menggunakan pendekatan analisis kinerja produksi dan analisis kinerja 

ekonomi. Kinerja produksi dapat dilakukan dengan menganalisis 

pertambahan bobot badan harian, indeks reproduksi induk, selang 

beranak, bobot lahir, bobot sapih, dan indikator produksi lainnya yang 

relevan. Kinerja ekonomi akan melihat imbangan investasi, biaya dan 

penerimaan, yang kemudian dihitung sebagai pendapatan, R/C ratio, 

rentabilitas, titik impas, payback period atau indikator lainnya yang 

relevan sesuai dengan kebutuhan analisis. Kedua jenis analisis tersebut 

berbasis pada kondisi usaha peternakan yang mengasumsikan kondisi 

lainnya di luar variabel yang diukur dalam kondisi ceteris paribus 

(Alexander Reutlinger, Gerhard Schurz, Andreas Hüttemann, & Jaag, 2021), 

BAB 18 



 

Analisis Pemodelan Sistem Usaha Peternakan Kambing | 407 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Alexander Reutlinger, Gerhard Schurz, Andreas Hüttemann, & Jaag, S. 

(2021). Ceteris Paribus Laws. In Edward N. Zalta (Ed.), he Stanford 

Encyclopedia of Philosophy (Fall 2021 Edition). 

Checkland, P. (1999). Systems Thinking, System Practice. West Sussex, 

England: John Wiley & Sons Ltd. 

Chiu, S. K., Freebairn, L., Baur, L. A., Kreuger, L. K., Skinner, A., & Occhipinti, 

J.-A. (2023). Modeling distribution parameters in system dynamics: 

an application in childhood obesity. System Dynamics Review, 

n/a(n/a). doi:https://doi.org/10.1002/sdr.1730 

Maani, K., & Cavana, R. (2007). System thinking, system dynamics; 

managing change and complexity. Rosedale New Zealand: Pearson 

education. 

Phelan, A., Ross, H., Setianto, N. A., Fielding, K., & Pradipta, L. (2020). 

Ocean plastic crisis—Mental models of plastic pollution from 

remote Indonesian coastal communities. PLOS ONE, 15(7), 

e0236149. doi:10.1371/journal.pone.0236149 

Schmitt Olabisi, L., & Sidibé, A. (2023). Observations from a system 

dynamics modeling field school in Mali. System Dynamics Review, 

39(1), 80-94. doi:https://doi.org/10.1002/sdr.1726 

Senge, P. M. (2006). The Fifth Discipline; The Art and Practice of the 

Learning Organization. New York, London, Toronto, Sydney, 

Auckland: Doubleday. 

Setianto, N. A., Cameron, D., & Gaughan, J. B. (2014). Identifying 

Archetypes of an Enhanced System Dynamics Causal Loop Diagram 

in Pursuit of Strategies to Improve Smallholder Beef Farming in Java, 

Indonesia. Systems Research and Behavioral Science, 31(5), 642-654. 

doi:10.1002/sres.2312 

Setianto, N. A., Hidayat, N. N., & Yuwono, P. (2019). Modeling smallholder 

beef farming: a systems thinking’s step by step approach. IOP 

Conference Series: Earth and Environmental Science, 247(1), 012013. 

doi:10.1088/1755-1315/247/1/012013 

https://doi.org/10.1002/sdr.1730
https://doi.org/10.1002/sdr.1726


 

408 | Buku Referensi Pengembangan Kambing Secara Intensif 

Sherwood, D. (2002). Seeing the Forest for the Trees; A Manager's Guide 

to Applying Systems Thinking. London: Nicholas Brealey Publishing. 

Sterman, J. D. (2000). Business Dynamics: System Thinking and Modelling 

for A Complex World. New York: Irwin McGraw-Hill. 

Ulrich, W. (1983). Critical Heuristics of Social Planning: A New Approach to 

Practical Philosophy. Bern und Stuttgart: Haupt. 

Woodward, J. (2002). There Is No Such Thing as a Ceteris Paribus Law. 

Erkenntnis (1975-), 57(3), 303-328.  

 

 



 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

BUKU REFERENSI PENGEMBANGAN 

KAMBING SECARA INTENSIF 

BAB 19: PENGOLAHAN LIMBAH DAN 

HASIL IKUTAN TERNAK KAMBING 

 

 

 

 

 

 

Charliany Hetharia, S.P., M.Si 

Program Studi Peternakan pada Universitas Victory Sorong  



 

410 | Buku Referensi Pengembangan Kambing Secara Intensif 

 

 

 
 
PENGOLAHAN LIMBAH DAN HASIL 

IKUTAN TERNAK KAMBING 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Limbah ternak yaitu sisa pembuangan dari suatu kegiatan usaha 

peternakan seperti usaha budidaya ternak, usaha pengolahan produk 

ternak, rumah pemotongan hewan (RPH), dan lainnya. Semakin 

berkembangnya usaha peternakan, maka limbah peternakan yang 

dihasilkan semakin meningkat. Bisa juga diartikan bahwa limbah 

peternakan adalah semua buangan yang meliputi semua kotoran yang 

dihasilkan dari usaha peternakan yang bersifat padat, cair, gas dan sisa 

pakan. 

Penimbunan limbah menyebabkan pencemaran lingkungan, 

diantaranya bau menyengat, jika kotoran ikut tergenang air hujan dapat 

menurunkan mutu lingkungan dan mutu kesehatan bagi masyarakat 

sekitar peternakan, maka perlu dilakukan pengolahan limbah kotoran agar 

tidak dibuang sia-sia. Pengolahan limbah kotoran diharapkan dapat 

mengurangi pencemaran lingkungan dan memperoleh keuntungan. 

Pengolahan limbah dapat dilakukan dengan cara menggunakan kotoran 

ternak sapi potong maupun sapi perah sebagai pupuk kandang untuk 

tanaman,  sebagai penghasil biogas, dan campuran bahan pakan ternak. 

Kotoran dengan volume cukup besar masih memiliki berbagai kandungan 

senyawa, unsur hara dan mikroorganisme, sehingga dapat dimanfaatkan 

secara maksimal. Kotoran dimanfaatkan sebagai pupuk kandang, karena 

kandungan unsur haranya,  seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K), 

dibutuhkan tanaman dan kesuburan tanah. Meskipun demikian secara 

BAB 19 
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